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ABSTRAKSI 

 

ENGKAU ABADI MENURUT MARTIN BUBER DARI PERSPEKTIF 

FILSAFAT EKSISTENSIAL 

 

GABRIEL KRISTIAWAN SUHASSATYA 

1323019006 

 

Latar belakang dari kepenulisan skripsi ini yakni penulis ingin mendalami 

persoalan eksistensial yang berkaitan dengan relasi antara manusia dengan alam, 

manusia, dan Tuhan. Hal ini tidak lepas dari situasi masyarakat modern yang 

mengabaikan adanya relasi yang terjalin di dalam kehidupan yakni relasi antara 

manusia dengan sesamanya dan pada akhirnya relasi dengan Tuhan. Berkaitan 

dengan pemikiran tentang relasi terdapat salah satu tokoh filsuf kontemporer yang 

merenungkan tentang eksistensi manusia di dalam relasi. Tokoh tersebut yakni 

Martin Buber. 

Martin Buber mengungkapkan gagasan eksistensialnya tentang relasi dalam 

mahakaryanya berjudul I and Thou. Kepenulisan karya tersebut tak lepas dari 

situasi zaman yang terjadi pada waktu itu yakni adanya perkembangan sains dan 

teknologi yang membuat dunia tidak lagi memandang relasi sebagai subjek-subjek, 

melainkan berpusat hanya pada subjek-objek. Pada masa-masa tersebut manusia 

semakin berjarak dengan hal-hal yang dihadapinya. Selain itu pula, tindakan dari 

manusia terhadap objek yang ada di depannya tersebut bertujuan semata untuk 

menguasai dan mengeksploitasinya. Hingga pada akhirnya hal tersebut berimbas 

pada relasi manusia dengan Tuhan yang menjadikan manusia seolah jauh, berjarak, 

dan tak saling terhubung dengan Tuhan. Berkaca dari situasi zaman semacam itu 

Martin Buber memberikan gagasan filosofisnya tentang eksistensi manusia di 

dalam relasi baik relasi antara manusia dengan sesama dan manusia dengan Tuhan. 

Tujuan penelitian skripsi ini adalah untuk memenuhi kelulusan Strata Satu 

(S1) Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, mendalami 

pemikiran filosofis eksistensialis dari Martin Buber tentang Engkau Abadi, serta 

merefleksikan pemikiran dari Martin Buber dalam konteks dewasa ini. 

Jenis data yang digunakan dalam mengerjakan skripsi ini adalah penelitian 

kualitatif. Penulis memperoleh data penelitian dengan studi pustaka, yakni dari 

mahakarya milik Martin Buber berjudul I and Thou sebagai sumber primer beserta 

sumber-sumber sekunder lainnya. Jenis penelitian skripsi ini ialah penelitian 

refleksi filosofis dari pemikiran seorang tokoh filsuf yang bernama Martin Buber. 

Penulis meneliti pemikiran Martin Buber secara khusus pemikiran eksistensialnya 

tentang relasi dengan Engkau Abadi dengan objek material yakni Engkau Abadi 
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menurut Martin Buber dalam buku I and Thou ditinjau dengan pisau bedah objek 

formal Filsafat Eksistensial dari Martin Buber. Metode penelitian yang digunakan 

oleh penulis untuk menganalisis teks dalam penelitian skripsi ini ialah metode 

interpretasi, metode kesinambungan historis, dan metode holistika. 

 Berdasarkan hasil penelitian, penulis menemukan bahwasanya Martin 

Buber mengungkapkan pandangan filosofis eksistensialisnya tentang relasi dengan 

berdasar ketiga hal lingkup relasi manusia. Adapaun ketiga lingkup relasi manusia 

tersebut yakni hidup dengan alam (life with nature), hidup dengan manusia (life 

with man), dan hidup dengan makhluk spiritual (life with spiritual being). Melalui 

lingkup relasi tersebut akhirnya menghantarkan manusia untuk dapat berelasi. 

Martin Buber memberikan pandangan tentang dua jenis relasi mendasar yakni relasi 

Aku-Itu (I-It) dan relasi Aku-Engkau (I-Thou). Pada akhirnya relasi tersebut 

mencapai puncak relasinya yakni relasi Aku-Engkau Abadi (I-Eternal Thou). 

Engkau Abadi menurut gagasan eksistensialis dari Martin Buber dapat dicapai 

dalam relasi Aku-Engkau. 

Engkau Abadi menurut Martin Buber adalah puncak dari setiap relasi. 

Relasi eksistensial dan perjumpaan dengan Engkau Abadi hanya dapat dicapai 

ketika manusia dapat menjadi dirinya sendiri dalam relasi yang penuh, utuh, dan 

otentik. Dalam relasi Aku-Engkau Abadi (I-Eternal Thou) tidak ada keterpisahan 

antara manusia, komunal, dan sosial. Ketika Aku berjumpa dengan Engkau Abadi, 

saat itulah manusia mendapatkan pewahyuan dari Engkau Abadi. Aku dapat 

mencapai kesempurnaan dalam relasi ketika berelasi dengan Engkau Abadi. Sebab 

menurut Martin Buber, Engkau Abadi adalah Tuhan yang dimaknai manusia 

dengan pelbagai sebutan. 

Kata Kunci: Martin Buber, Eksistensialisme, Engkau Abadi, Relasi Aku-Itu Relasi 

Aku-Engkau, Relasi Aku-Engkau Abadi. 
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ABSTRACT 

 

ETERNAL THOU ACCORDING TO MARTIN BUBER FROM THE 

PERSPECTIVE OF EXISTENTIAL PHILOSOPHY 

 

GABRIEL KRISTIAWAN SUHASSATYA 

1323019006 

 

The background of the writing of this thesis is that the author wants to 

explore existential issues related to the relationship between humans and nature, 

humans, and God. This cannot be separated from the situation of modern society 

that ignores the relationships that exist in life, namely the relationship between 

humans and each other and ultimately the relationship with God. In relation to 

thinking about relationships, there is one contemporary philosopher who ponders 

about human existence in relationships. The figure is Martin Buber. 

Martin Buber expressed his existential ideas about relationships in his 

masterpiece entitled I and Thou. The authorship of the work cannot be separated 

from the situation of the times that occurred at that time, namely the development 

of science and technology which made the world no longer see relations as subjects, 

but centered only on subjects. During these times, humans were increasingly distant 

from the things they faced. In addition, the actions of humans towards the objects 

in front of them are aimed solely at controlling and exploiting them. Until finally 

this has an impact on human relations with God, which makes humans seem distant, 

distant, and not connected to God. Reflecting on the situation of such times, Martin 

Buber provides his philosophical ideas about human existence in relationships, both 

relations between humans and others and humans and God. 

The purpose of this thesis research is to fulfill the graduation of 

Undergraduate (S1) Faculty of Philosophy, Widya Mandala Catholic University 

Surabaya, explore the existentialist philosophical thoughts of Martin Buber about 

the Eternal Thou, and reflect the thoughts of Martin Buber in today's context. 

The type of data used in working on this thesis is qualitative research. The 

author obtained research data by literature study, namely from Martin Buber's 

masterpiece entitled I and Thou as a primary source along with other secondary 

sources. This type of thesis research is a philosophical reflection research of the 

thoughts of a philosopher named Martin Buber. The author examines Martin 

Buber's thought specifically his existential thought about the relationship with the 

Eternal Thou with the material object, namely the Eternal Thou according to Martin 

Buber in the book I and Thou reviewed with the formal object scalpel of Martin 

Buber's Existential Philosophy. The research methods used by the author to analyze 
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the text in this thesis research are interpretation method, historical continuity 

method, and holistic method. 

Based on the results of the research, the author found that Martin Buber 

expressed his existentialist philosophical views on relationships based on the three 

spheres of human relations. The three spheres of human relations are life with 

nature, life with man, and life with spiritual being. Through the scope of this 

relationship, it finally leads humans to be able to relate. Martin Buber provides a 

view of two fundamental types of relationships, namely the I-It relationship and the 

I-Thou relationship. In the end, the relationship reaches its peak, namely the I-

Eternal Thou relationship. The Eternal Thou according to Martin Buber's 

existentialist ideas can be achieved in the I-Thou relationship. 

The Eternal Thou according to Martin Buber is the culmination of every 

relationship. The existential relationship and encounter with the Eternal Thou can 

only be achieved when humans can be themselves in a full, whole, and authentic 

relationship. In the I-Eternal Thou relationship, there is no separation between 

human, communal, and social. When I encounter the Eternal Thou, that is when 

human beings receive revelation from the Eternal Thou. I can achieve perfection in 

relationships when I relate to the Eternal Thou. Because according to Martin Buber, 

Thou Eternal is God, which is interpreted by humans with various designations. 

Keywords: Martin Buber, Existentialism, Eternal Thou, I-That Relationship, I-

Thou Relationship, I-Eternal Thou Relationship. 
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